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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan studi yang telah dilakukan, didapatkan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Ditinjau dari berat profil bajanya, untuk model bangunan dengan variasi 

breising yang sama, konfigurasi offset memiliki berat profil baja yang lebih 

besar daripada stacked. Hal ini terjadi karena gedung dengan konfigurasi 

offset membutuhkan profil yang lebih besar. 

2. Sendi plastis pada seluruh model gedung baik stacked maupun offset 

pertama kali terjadi di elemen breising.  

3. Gaya geser dasar hasil dari analisis riwayat waktu terbesar adalah Model 2 

(Breising SCBF Variasi Diagonal dengan Konfigurasi Offset) sebesar 

7409,84 kN. Gaya geser dasar hasil analisis riwayat waktu pada model 

gedung konfigurasi stacked dan offset bernilai relatif sama. 

4. Faktor kuat lebih (Ω0) seluruh model berkisar antara 2,47 - 4,01. Nilai ini 

lebih besar dari ketentuan SNI 1726:2012 kecuali pada Model 4. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa untuk variasi breising yang sama, faktor kuat 

lebih pada model dengan konfigurasi stacked lebih besar daripada 

konfigurasi offset. 

5. Rasio simpangan antar lantai hasil analisis riwayat waktu pada seluruh 

model gedung stacked dan offset memenuhi persyaratan sesuai yang tertera 

pada SNI 1726:2012. 

6. Faktor pembesaran defleksi (Cd) seluruh model berkisar antara 2,99 - 5,66. 

Nilai ini lebih kecil dari ketentuan SNI 1726:2012 kecuali pada Model 1. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa untuk variasi breising yang sama, faktor 

pembesaran defleksi pada konfigurasi stacked lebih besar daripada 

konfigurasi offset. Faktor pembesaran defleksi (Cd) Model 2, 3, dan 4 

bernilai lebih kecil dari yang tertera pada SNI 1726:2012. 

7. Tingkat kinerja struktur pada Model 1 dan Model 3 adalah life safety (LS). 

Sedangkan tingkat kinerja struktur pada Model 2 dan Model 4 akibat ketiga 
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percepatan gempa adalah immediate occupancy (IO). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa Model 1 dan Model 3 yaitu model gedung dengan 

konfigurasi stacked, memiliki tingkat kinerja struktur yang lebih rendah. 

5.2 Saran 

Berikut adalah beberapa saran yang didapat dari studi ini: 

1. Percepatan gempa harus disesuaikan dengan lokasi dimana bangunan 

tersebut akan didirikan karena percepatan gempa sangat berpengaruh 

terhadap hasil analisis riwayat waktu. Akan lebih baik menggunakan lebih 

dari tiga percepatan gempa untuk analisis riwayat waktu. 

2. Penentuan nilai Ω0 dan Cd mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

desain gedung stacked dan offset 

3. Model gedung dengan konfigurasi offset menghasilkan tingkat kinerja yang 

lebih baik daripada konfigurasi stacked sehingga konfigurasi offset dapat 

dijadikan pilihan apabila gedung membutuhkan banyak bukaan dan jika 

ingin menambah nilai estetika bangunan. 
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